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PENUTUF

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Strategi Pengelolaan Konten pada Media Sosial TikTok Vendor Multimedia
Bakulstreaming”. Difémukan bahia pemanfaatan media sosial tiktok sebagai
tempal  untuk: ﬁmﬁmnuuﬁ':lu ptiﬂlik dan jasa dari vendor multimedia
Baokulstreaming masdrm@l&p berbam kendala }':J.ngmﬂlgjlamhﬂt efektivitas
sallqni ‘media pﬂm ﬁglﬁ] Dari temuan mlil:m mjukm bahwa

Hﬂm uphmeﬂ km'ena aﬁunyﬂ beberapa f'aktnr ymg ﬁhﬁhpl uh.h pengelola

konten media sosial tiktok vendor multimedia Bakulsireaming seperti. adanya
kurang nya sumber daya manusia yang terbatss karena vendor multimedia tidak

memiliki sumber daya manusia yang dikhususkan untuk mengelola media sosial
tiktok, vendor multimedia Bakulstreaming kurang memiliki konten yang kreatif
dan !mun; m.cnani karema vendor multi:m'dil. . Hﬂnjst:mmng masih
mengunakan format dan gaya yang sama secara berturut turat mika menghasilkan
sﬂu konten yang mometon dan kurang !Itﬂnnn]ph! ini-jymg jﬁ-l:gaki’nmkm
konten pads media sosial tiktok menjadi kurung maksimal. Sehingga tingkat
engagement konten yang di dapatkan dalam media sosial tikiok masih tergolong
masih rendah. Maka dengan audiens vang masih rendah dapat dikatakan vendor
multimedia Bakulsm belum teriou. btﬁmﬂ unfuk meningkatkan brand
awarenes dan mengoptimalkan mediaz sosial tiktok: dengan maksimal sebagai
media yvang efektif untuk mempromosikan produk dan jasa dari vendor
multimedia Bakulstreaming.

Share sudah maksimal dan berhasil meningkatkan jumlsh penonton konten
yang telah diunggah dalam media sosial tiktok. Gpeimize dan konten media sosial
tiktok vendor multimedia Bakulstreaming tergolong belum terlalu maksimal dan
masih banyak vang perlu diperbaiki seperti konten yang menark sehingga dapat
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meningkatkan  jumlah  penonton, jumiah  penonton merupakan stendar
keberhasilan sustu konten tiktok. Vendor multimedia Bakulstreaming memiliki
yang cenderung mempunyal penonton yang sedikit schingga dapat dikatakan
vendor multimedia belum mengoptrmalkan dengan maksimal suatu konten dalam
media sosial Tiktok. Monage vendor multimedia Bakulstreaming belum
mempunyai pengelolaan yang maksimal dalam mengelola media sosial tikiok
karena dalam vendor multimedia Bakulstreaming tidak mempunyai sumber daya
Manusia yang khmutnlnk ﬂmm&lnﬁlmu}c dan vendor multimedia
E:lku]slmammg Tidak nmﬂﬁ wm konsisten a‘hhm mengelola media
sosial iiktok: uhmym multimedia tidak mifiki j,u.mhh eruielfiens yang stahil,
Engage belum mkﬂmﬂdapdﬁl'hat dari mda.h;;g;inm,ﬂ dalam suatu konten
video dan tidak adanva strotegi untuk mengajak mediens untuk berpartisipasi
membuat engagement vang lebih tinggi.
a) Bagl Penelitian Selanjuinya
Berdasarkan analisis data dan kesimpulan yang telah dilakukan,
terdapat saran yang ingin disampaikan pada peseliti lsinnya yang ingin
melakukan peneltian mengens) pengelolaan kmlm— mndsﬂmﬁil tiktok.
Penelitian selanjutnya lebih dalam untuk meneliti perbandingan media
~sosial tiktok dengan media sosial vang lainnya. penelitan selanjutnya dapat
‘mengunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas strategi
konten: Tiktok sebagsi media pemasaran, penelitian selanjutnya dapat
mengetahui konten yang menarik. dalam mﬂﬁ: sosial tiktok doan sudut
pandang audiens.
b} Bagl Bakulstreaming
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diterapkan  oleh vendor muoltimedia Bakulstresming untuk lebih
mengoptimalkan agar lebih efektif untuk meningkotkan engagement serta
dapat menjangkaui audiens yang lebih luas. Vendor multimedia perlo untuk
membentuk tim khusus atau sumber dava yang khusus untuk mengelola
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media sosial Tiktok agar konten pada media sosial vendor multimedia
Bakulstreaming agar lebih konsisten dan optimal. Vendor multimedia
daya manusia yang memiliki pemahaman mengenai strategi konten digital,
trend Tiktok. dan memahami algoritma platform agar pengelolaan lebih
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